



1.1 Latar Belakang Masalah
Laporan keuangan merupakan hal utama bagi perusahaan dalam 
menyampaikan informasi keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban kinerja 
perusahaan, baik disajikan secara triwulan maupun tahunan. Tidak hanya sebagai 
pertanggungjawaban pihak manajemen dalam menyampaikan informasi keuangan 
sebuah perusahaan, melainkan menjadi sumber informasi penting bagi investor 
dalam mengambil sebuah keputusan untuk investasi. Berdasarkan Statement of 
Financial Accounting Concepts (SFAC) No. 1 telah dijelaskan bahwa tujuan 
utama dari laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang berguna 
dalam pembuatan keputusan bisnis dan ekonomi. Hal ini diperjelas oleh 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang menyatakan bahwa, 
laporan keuangan terdiri dari lima laporan yaitu laporan laba-rugi, laporan 
perubahan ekuitas, laporan posisi keuangan, laporan arus kas, dan catatan atas 
laporan keuangan dimana kelima laporan ini sangat penting dan substansial dalam 
menunjukkan kinerja perusahaan selama periode tertentu.
Laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban kinerja  
perusahaan, hal ini dapat dilihat dari salah satu laporan keuangan sebagai 
parameternya, yaitu laporan laba rugi. Investor akan lebih mudah mendapatkan 
informasi sebagai bahan pertimbangannya dalam mengambil keputusan mengenai 
laba. Semakin tinggi laba yang dihasilkan oleh sebuah perusahaan maka 
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semakin baik pula kinerja suatu perusahaan dalam menjalankan tujuan 
organisasinya. Pentingnya informasi laba tersebut menjadikan laporan laba rugi 
sebaiknya memiliki kandungan informasi yang bernilai dan informatif untuk 
dijadikan sebagai alat pengambil keputusan oleh pihak-pihak yang terlibat. 
Informasi laba merupakan hal yang paling direspon oleh investor karena dapat 
memberikan penjelasan mengenai kinerja perusahaan, namun informasi laba saja 
kadang tidak cukup sebagai dasar pengambilan keputusan informasi tersebut bias. 
Laba yang dilaporkan perusahaan memiliki kandungan yang tercermin dalam 
harga saham. Adanya kenaikan laba yang dilaporkan dan penurunan harga saham 
yang dikeluarkan perusahaan akan menyebabkan reaksi investor yang berbeda-
beda, dimana kenaikan laba tidak selalu diikuti dengan kenaikan harga saham, 
begitupun dengan penurunan laba maka harga saham tidak selalu ikut turun. Hal 
inilah yang dapat mengindikasikan bahwa para investor memang membutuhkan 
informasi keuangan perusahaan secara jelas dan lengkap tidak hanya informasi 
laba saja melainkan informasi-informasi lainnya yang mendukung.
Suatu informasi yang resmi akan disampaikan perusahaan secara akurat 
dan tepat waktu (Hasanzade et.,al., 2013). Penyampaian informasi secara akurat 
dan tepat waktu maka dapat membantu investor dalam memprediksi peristiwa di 
masa yang akan datang. Hal demikian akan menunjukkan waktu yang tepat dalam 
membeli, menjual atau menyimpan saham akan memberikan kemungkinan kepada 
investor dalam mencapai laba yang maksimal (Pishgooii, 2011). Baik laba yang 
dihasilkan positif atau negatif keduanya akan memberikan pengaruh terhadap 
respon pasar dan pergerakan harga sahamnya (Ahmad Indra Zubaidi et al, 2011). 
3
Perubahan respon pasar terhadap pergerakan (perubahan) harga saham dapat 
dilihat dari fenomena yang terjadi pada PT. Aneka Tambang dan PT. Timah Tbk.
PT Aneka Tambang mengalami penurunan karena harga emas yang terjadi 
selama tahun 2013. Laba tahun berjalan yang dihasilkan PT ANTM pada tahun 
2013 tercatat hanya sebesar Rp. 409 M atau dapat dikatakan turun dari periode 
2012 yang tercatat sebesar Rp. 2,99 M, penurunan yang terjadi sebesar 86%. 
Sementara karena laba yang dihasilkan mengalami penurunan yang sangat drastis, 
saham yang dihasilkan juga turun secara tidak wajar dari harga Rp. 314 pada 
tahun 2012, menjadi Rp. 43 di tahun 2013. Berdasarkan laporan keuangan ANTM 
yang dipublikasikan, penjualan PT. ANTM pada tahun 2013 cukup tinggi 
dibandingkan pada pada tahun 2012 yakni mengalami kenaikan yang awalnya Rp. 
10,44 Triliun menjadi Rp. 11,29 Triliun. Berbeda dengan pos beban pokok 
penjualan yang tercatat pada PT ANTM juga jauh lebih tinggi di tahun 2013 
dibandingkan pada tahun 2012 yang tercatat sebesar Rp. 8,4 Triliun menjadi Rp. 
9,68 Triliun.
Hal yang sama juga terjadi pada PT Timah Tbk (TINS) yang terlihat dari 
laba laporan keuangan yang diumumkan pada tahun 2014 sebesar Rp. 10,58 miliar 
dan mengalami keanjlokan sebesar 97,67% dimana laba pada tahun 2013 
mencapai Rp. 454,84 miliar. Hal ini juga diikuti dengan penurunan harga saham 
yang terperosok cukup jauh. Saham emiten timah yang dimiliki pemerintah 
Indonesia ini telah turun secara tak normal sebesar 44% dimana semula dengan 
harga Rp. 1.700 per saham menjadi Rp. 650 per saham. Hal ini juga diperlihatkan 
pada akun pos penjualan dan beban pokok penjualan, dimana penjualan 
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mengalami peningkatan sebesar 13,27% dari Rp. 4,53 triliun menjadi Rp. 5,14 
trilun per September 2014, sedangkan hal yang sama terjadi pada pos beban 
pokok penjualan yang juga mengalami peningkatan sebesar 40,42% dari Rp. 3,3 
triliun menjadi Rp. 4,63 triliun. Hal ini menyebabkan  laba kotor dari PT Timah 
Tbk terpangkas sebesar 52% yaitu dari Rp. 1,05 triliun menjadi Rp. 507,8 miliar.
Hal yang berbeda terjadi pada harga saham perusahaan tambang batu bara 
dari  PT. Bukit Asam (PTBA) yang menaikkan harga saham mencapai 54%, PT. 
Adaro Energy (ADRO) dengan kenaikan harga saham mencapai 80%, dan PT. 
Indo Tambangraya yang juga menaikkan harga sahamnya mencapai 76%. Dimana 
peningkatan yang dilakukan ini sangat fantastis dan membuat para investor cukup 
mempertimbangkan dalam hal pengambilan keputusan berinvestasi. Namun, 
peningkatan ini sangat terbatas karena prospek penurunan permintaan dari 
Negara-negara importir seperti India, China, dan Jepang selain itu harga 
komoditas batubara hanya naik sebesar 4,6% dalam  periode yang sama sehingga 
hal ini dinilai kurang efektif dengan perusahaan menaikkan harga saham yang 
begitu tinggi. Adanya kenaikan harga saham tidak sejalan dengan kenaikan laba 
yang dihasilkan. Kinerja perusahaan dari ketiga perusahaan tambang batu bara 
tersebut belum menunjukkan tanda-tanda yang memberikan respon positif 
terhadap para investor. Hal ini dapat dilihat dari PT. ADRO di kuartal I 2016
mengalami penurunan pendapatan sebesar 18% dari periode yang sama pada 
tahun sebelumnya, sementara laba hanya naik sebesar 1% dan kenaikan harga 
saham mencapai 80%, selain itu terjadi pada PT. ITMG yang mengalami 
penurunan pendapatan sebesar 23% dan penurunan laba yang sangat drastis 
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sebesar 39% sedangkan harga sahamnya mengalami kenaikan mencapai 76%, dan 
PTBA juga mengalami penurunan laba sebesar 2% dengan kenaikan pendapatan 
sebesar 8% dan harga saham naik mencapai 54%. (bareksa.com, Senin 
13/06/2016, 08.29 WIB)
Pentingnya informasi yang di publikasikan tersebut, maka perusahaan 
harus memperhatikan kualitas informasi yang diberikan khususnya terkait dengan 
laba. Informasi terutama mengenai laba dapat dikatakan berkualitas apabila 
informasi tersebut dapat mempengaruhi investor dalam hal pengambilan 
keputusan, serta reliabilitas dan relevan terhadap kualitas kandungan informasi 
didalamnya. Kualitas kandungan informasi laba dalam hal ini dapat diukur 
menggunakan earnings response coefficient (ERC). Earnings response coefficient
(ERC) merupakan respon pasar (investor) terhadap informasi yang dipublikasikan 
oleh suatu perusahaan kepada publik khususnya laba yang ditunjukkan dengan 
pergerakan/perubahan harga suatu sekuritas. Earnings response coefficient (ERC) 
dikatakan tinggi apabila respon pasar kuat yang berarti kandungan informasi yang 
disajikan memiliki kualitas yang baik. Sebaliknya, earnings response coefficient
(ERC) dikatakan rendah apabila respon pasar lemah yang berarti kandungan 
informasinya memiliki kualitas yang kurang baik.
Penelitian ini menggunakan profitabilitas sebagai variabel yang 
mempengaruhi earnings response coefficient (ERC). Profitabilitas menunjukkan 
pertumbuhan laba yang diharapkan perusahaan di masa yang akan datang. 
Gunawan (2015), Yulius (2012), dan Muhammad et al. (2008)  menyatakan 
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap earnings response coefficient 
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(ERC), hasil ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan I Gusti, et al.
(2016), Gusti Ayu, et al. (2016) Hasanzade, et al.  (2013), Medy Nisrina, et al. 
(2016), Rosa Melati, et al. (2013) dan Erma Setiawati et, al (2012) menunjukkan 
hasil bahwa profitabilitas memiliki pengaruh terhadap response coefficient (ERC).
Informasi laba dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR). Tidak sedikit investor yang menggunakan informasi 
CSR sebagai pertimbangan dalam menentukan keputusan investasinya. 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) perlu diungkapkan karena 
adanya tuntutan baik dari masyarakat dan pengguna laporan keuangan terhadap 
dampak kegiatan perusahaan yang berkaitan dengan sumber daya alam khususnya 
perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan. 
Penerapan pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan
di Indonesia masih kurang sehingga hal ini menyebabkan tingkat kepercayaan 
masyarakat dan investor juga berkurang. Regulasi atau peraturan yang berlaku di 
Indonesia yang menjelaskan tentang pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) dalam laporan tahunan perusahaan terutama pada 
perusahaan sektor pertambangan, misalnya yang telah diatur dalam Undang-
Undang No. 40 Tahun 2007 tentang perusahaan dalam Perseroan Terbatas dan 
Undang-Undang No. 4 Tahun 2009 Pasal 95 yang mengatur tentang 
Pertambangan Mineral dan Batu Bara menjadi dasar dalam penitngnya 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) dalam perusahaan 
pertambangan.
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Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu tindakan yang 
dilakukan perusahaan sebagai bentuk pertanggungjawaban sosial maupun 
lingkungan sekitar dimana perusahaan itu berada dalam melakukan suatu kegiatan 
usahanya. Selain meningkatkan citra perusahaan, Corporate Social Responsibility
(CSR) dapat memperkuat segmentasi pasar terhadap brand merk perusahaan di 
mata masyarakat sehingga hal ini sangat menguntungkan bagi profitabilitas 
perusahaan. Sektor pertambangan memiliki keterkaitan erat dengan penggunaan 
sumber daya alam dimana sekitar 70% operasi pertambangan menyebabkan 
kerusakan lingkungan. Oleh sebab itu, perusahaan pertambangan sangat 
substansial dalam melaporkan pengungkapan CSR karena dapat memberikan 
respon bagi investor untuk melakukan investasi. Penelitian yang dilakukan oleh 
Gusti Ayu, et al (2016) menyatakan salah satu variabel yang mempengaruhi 
profitabilitas terhadap earnings response coefficient adalah pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) dimana dalam penelitian ini CSR 
dijadikan sebagai variabel moderasi di sector pertambangan. Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa pengungkapan CSR tidak mampu memoderasi pengaruh 
profitabilitas pada earnings response coefficient (ERC). 
Berdasarkan ketidakkonsistenan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti terdahulu, maka penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali 
“Pengaruh Profitabilitas Terhadap Earnings response coefficient (ERC) 
Dengan Corporate Social Responsibility (CSR) Sebagai Variabel Moderasi” 
sebagai judul dalam penelitian ini.
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1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah :
1. Apakah ada pengaruh profitabilitas terhadap earnings response 
coefficient?
2. Apakah pengungkapan Corporate Social Responsibility dapat memoderasi 
pengaruh profitabilitas terhadap earnings response coefficient ?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui adanya pengaruh profitabilitas terhadap earnings 
response coefficient.
2. Untuk mengetahui pengungkapan Corporate Social Responsibility dapat 
memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap earnings response 
coefficient.
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai 




Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai bahan 
dalam pengambilan keputusan untuk melakukan investasi di suatu 
perusahaan.
2. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai literatur 
mengenai earnings response coefficient.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk 
mengembangkan topik penelitian yang sama.
4. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana dalam pengembangan dan 
penerapan ilmu yang telah diperoleh oleh penulis selamadi  perkuliahan.
1.5 Sistematika Penulisan Skripsi
Penulisan ini dibagi dalam beberapa bab, dimana antara bab satu dengan 
lainnya saling ada keterkaitan. Adapun proposal ini disusun secara sistematis 
sebagai berikut 
BAB I : PENDAHULUAN
Dalam bab ini mencakup dan menjelaskan mengenai latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
dan sistematika penulisan proposal.
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini mencakup dan menjelaskan mengenai penelitian 
terdahulu, landasan teori, kerangka pemikiran, dan hipotesis 
penelitian.
BAB III : METODE PENELITIAN
Dalam bab ini mencakup dan menjelaskan mengenai rancangan 
penelitian, batasan penelitian, identifikasi variabel, definisi 
operasional dan pengukuran variabel, penentuan populasi, sampel, 
dan teknik pengambilan sampel, data dan metode pengumpulan data, 
serta teknik analisis data yang digunakan untuk penelitian.
BAB IV : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Bab ini menguraikan tentang gambaran subyek penelitian, 
memaparkan analisis data, serta pembahasan mengenai hasil 
penelitian.
BAB V : PENUTUP
Bab ini menguraikan kesimpulan dan hasil penelitian, keterbatasan 
penelitian serta saran untuk penelitian selanjutnya.
